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ARTICLE INFO ABSTRACT

This study aims to describe the reflective thinking ability of
students with AQ climber, camper and quitter in solving
numeracy problems in geometry and measurement content.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikasi yang pesat sekarang dilandasi oleh
perkembangan ilmu matematika. “No nation in the world has ever developed technologically without putting
mathematics in the appropriate position” (Olagunju et al., 2015). Untuk itu, agar dapat menguasai dan
mengembangkan teknologi secara efektif di masa depan, siswa perlu memiliki kemampuan
matematika yang kuat sejak dini. Diharapkan siswa tidak hanya sekedar menguasai teori dan
menghafal, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir yang baik untuk dapat menyelesaikan masalah
matematika secara tepat. Kemampuan berpikir dapat menjadi indikator yang kuat untuk menilai
pencapaian dalam pembelajaran matematika, terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi (Noviyanti
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et al.,, 2021).

Menurut King et al. (2010) salah satu bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah
kemampuan berpikir reflektif. Kemampuan berpikir reflektif merupakan kemampuan untuk
merasionalisasi masalah, mencoba membangun hubungan di antara ide-ide dan menentukan strategi
yang paling tepat untuk diterapkan (Akpur, 2020). Sedangkan Menurut Kholid et al. (2022)
kemampuan berpikir reflektif melibatkan penggunaan pengetahuan dan pengalaman yang sudah
dimiliki, yang dimana dengan menggunakan pengetahuan dan pengalaman tersebut seseorang dapat
mengidentifikasi solusi yang paling tepat dan efisien untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang
paling efektif.

Kemampuan berpikir reflektif diakui sebagai salah satu aspek penting dalam proses belajar siswa
(Odiba & Baba, 2013). Namun kenyataannya penerapan kemampuan tersebut oleh siswa masih belum
sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari hasil penelitian terdahulu oleh Kholid et al. (2020) yang
menyatakan bahwa masih banyak siswa yang berperan tidak aktif atau kurang aktif dalam berpikir
reflektif. Sejalan dengan itu, berdasarkan hasil penelitian oleh Mudakir et al. (2020) juga menunjukkan
bahwa masih belum optimalnya kemampuan berpikir reflektif siswa, dimana dua siswa berada pada
kelompok tinggi dengan tingkat persentase 6,06%, kemudian sebesar 3,03% siswa atau sebanyak satu
siswa dalam kelompok sedang dan pada kelompok rendah sebanyak 30 siswa atau sebesar 90,9%.
Dengan demikian, berdasarkan hasil kedua penelitian tersebut bisa disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir reflektif siswa masih tergolong rendah.

Kemampuan berpikir reflektif berperan penting dalam penyelesaian masalah tingkat tinggi,
namun hal tersebut juga masih belum tercapai pada sebagian besar siswa di Indonesia. Berdasarkan
Hasil TIMSS menunjukkan bahwa nilai yang diraih Indonesia masih di bawah rata-rata nilai
internasional, dimana pada tahun 2015 skor rata-rata yang diperoleh Indonesia adalah 397 pada
kategori kemampuan matematika, sedangkan skor rata-rata internasional 500 (Mullis et al., 2015).
Situasi yang hampir sama juga terlihat dari hasil studi yang dilakukan PISA tahun 2022, dimana pada
bidang matematika Indonesia memperoleh skor rata-rata 366, sedangkan skor rata-rata matematika
internasional adalah 472 (OECD, 2023). Dari hasil survey TIMSS dan PISA tersebut memperlihatkan
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia tergolong rendah, karena sebagian besar
siswa belum terlatih dengan baik dalam menangani permasalahan non rutin atau soal yang
memerlukan pemikiran yang kompleks atau lebih tinggi, seperti soal HOTS (Higher Order Thinking
Skills). Siswa harus sering dihadapkan dengan soal-soal HOTS yang menarik untuk dipecahkan,
sehingga potensi siswa semakin meningkat (Setiawan et al., 2021). Salah satu tipe soal berbasis HOTS
adalah soal numerasi (Kusuma & Nurmawanti, 2023).

Tujuan utama soal numerasi adalah untuk melatih kemampuan berpikir siswa dalam mengenali
konsep atau metode matematika yang tepat untuk menangani masalah dalam konteks atau situasi baru
atau tidak biasa (Martin & Mullis, 2017). Oleh sebab itu, untuk menilai tingkat kemampuan berpikir
reflektif siswa dapat dilihat dari kemampuannya dalam menyelesaikan soal numerasi. Soal numerasi
mengharuskan siswa untuk mampu menerapkan konsep-konsep dalam berbagai situasi. Namun,
masih banyak siswa yang mengalami hambatan dalam menghadapi soal-soal numerasi, sebuah fakta
yang diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ate & Ledeate (2022), bahwa siswa yang
berada pada kategori sangat kurang sebesar 73,3%, sementara pada kategori kurang terdapat sebesar
26,7% siswa. Dengan demikian, kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal numerasi masih pada
tingkat yang rendah. Dalam soal numerasi terdapat empat konten yang dikaji dan diujikan salah
satunya adalah geometri dan pengukuran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Klarita & Syafi’ah (2022) menunjukkan bahwa dari
empat konten yang ada pada soal numerasi, kemampuan terendah siswa terdapat pada konten
geometri dan pengukuran. Dalam menyelesaikan soal numerasi konten geometri dan pengukuran ini,
siswa menghadapi berbagai masalah yang mengharuskan mereka menerapkan pengetahuan yang
telah dipelajari atau yang mereka miliki sebelumnya. Oleh karena itu, diharapkan siswa mampu
merangsang kemampuan berpikir reflektif dengan memanfaatkan pengalamannya dan pengetahuan
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yang sudah ada untuk menyelesaikan soal numerasi konten geometri dan pengukuran (Suttrisno, et
al. 2023).

Siswa memiliki respon beragam dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Sebagian
siswa memandang permasalahan matematika sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi dan
dipecahkan, sementara sebagian lainnya memandang permasalahan matematika sebagai
permasalahan yang sulit dan mereka tidak mampu menghadapinya. Kondisi ini memengaruhi
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematika serta berdampak pada hasil belajar
yang tidak maksimal. Mengatasi tantangan dalam menyelesaikan masalah membutuhkan kecerdasan
individu untuk bertahan dan menemukan solusi (Fatmahanik, 2018). Kecerdasan untuk menghadapi
dan mengatasi kesulitan atau tantangan disebut dengan Adversity Quotient (Stoltz, 1997). Perbedaan
tingkat AQ (Adversity Quotient ) pada siswa dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal numerasi (Rahmawati & Usodo, 2015; Putri, 2023) dan berpengaruh terhadap
kemampuan dalam memahami dan menyelesaikan soal geometri dan pengukuran (Nurhikmah et al.,
2023).

Berdasarkan uraian di atas, penting untuk mengetahui bagaimana gambaran mengenai
kemampuan berpikir reflektif sisiwa dalam menyelesaikan soal numerasi konten geometri dan
pengukuran ditinjau dari tingkat Adeversity Quotient.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal numerasi konten geometri dan
pengukuran ditinjau dari Adversity Quotient. Penelitian dilaksanakan di salah satu kelas XI-F4 SMA
Negeri 1 Taman Sidoarjo. yang terdiri dari 34 siswa. Adapun pertimbangan dalam pemilihan kelas XI
tersebut adalah penyesuaian salah satu kebijakan pemerintah dalam Assesmen Nasional jenjang
SMA/SMK yang diberlakukan pada kelas XI yang salah satu tujuannya adalah menguji kemampuan
numerasi siswa. Kemudian, kelas yang terpilih diberikan angket Adeversity Respons Profile (ARP) untuk
mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori yaitu, climber, camper dan quitter. Selanjutnya, dari
setiap kategori Adeversity Quotient tersebut dipilih masing-masing dua siswa dengan jenis kelamin
perempuan dan memiliki nilai matematika yang setara yaitu berada pada kategori sedang. Data dari
enam subjek penelitian yang dipilih ditunjukkan pada Tabel di bawah ini:

Tabel 1. Data Subjek Penelitian

No Inisial Nama Kt]ef:rlnsin Ka:gon Matselri?:tika Kode
1 TCV P Climber 73 CL1
2 TDN p Climber 72 CL2
3 ERC P Camper 67 CM1
4 ERS P Camper 67 CM2
5 LNA p Quitter 66 QT1
6 EAI p Quitter 65 QT2

Setelah didapatkan enam subjek penelitian yang sesuai dengan kriteria pemilihan subjek,
selanjutnya subjek penelitian diberi soal numerasi konten geomteri dan pengukuran konteks saintifik.
Setelah itu, dilakukan wawancara untuk memperoleh data mengenai informasi kemampuan berpikir
reflektif siswa secara lebih mendalam yang tidak muncul pada saat mengerjakan soal soal numerasi.
Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber. Jadi, jika kedua subjek dengan tipe yang sama
menghasilkan data yang berbeda maka akan diambil subjek lagi untuk di ambil datanya. Setelah data
diperoleh maka data akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman,
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setelah data dianalisis maka data disimpulkan.

3.

Ika Prasetya Mukti, Endah Budi Rahaju, Budi Rahadjeng / Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Numerasi Konten

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kemampuan berpikir reflektif subjek climber, camper dan quitter dalam
menyelesaikan soal numerasi konten geometri dan pengukuran diuraiakan seperti berikut ini:
a. Subjek AQ Climber (CL)

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara, berikut disajikan data kemampuan berpikir
reflektif subjek climber dalam menyelesaikan soal numerasi konten geometri dan pengukuran dengan
konteks saintifik:

Tabel 2. Data Hasil Penelitian Subjek Climber

Komponen
Berpikir
Reflektif

Data Hasil Penelitian

description of
experience
based on the
problem

. Mengungkapkan informasi yang diketahui pada soal yaitu informasi terkait

panjang balok, lebar dan tinggi balok, diamater biopori, kedalaman biopori,
jarak antar biopori, luas halaman, dan panjang halaman.

. Menentukan apa yang ditanyakan pada soal yang diberikan yaitu apakah

semua sampah dapat tertampung di dalam sejumlah biopori yang dibuat.

. Subjek mengaitkan soal yang sedang dihadapi dengan soal yang pernah

ditemui sebelumnya. Subjek mengidentifikasi keterkaitan antar kedua
soalnya yaitu berkaitan dengan tempat atau halaman yang akan dibuat
sesuatu di dalamnya dan berkaitan dengan volume bangun ruang.
Berdasarkan pengalamannya tersebut, subjek menjelaskan bahwa soal yang
diberikan kepadanya termasuk soal yang sulit

elaboration of
the experience
in generating

. Subjek mengidentifikasi konsep yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal,

yaitu volume balok, volume tabung dan luas persegi panjang. Selain itu,
subjek memberikan alasan terkait dengan penggunaan konsep tersebut, yaitu
karena volume balok untuk menentukan banyaknya sampah yang ada di
dalam bak, volume tabung untuk menentukan volume dari biopoirnya,
sedangkan luas persegi panjang sesuai dengan bentuk halaman yang akan
dibuat biopori, untuk menentukan lebar dari halaman tersebut.

solution . Memikirkan beberpa startegi penyelesian dan mampu memilih strategi
strategies penyelesaian yang tepat, yang dikembangkan dari pengalaman dan
pengetahuan terdahulunya yaitu dengan menghitung volume bak balok,
volume biopori, kemudian mencari banyak biopori yang bisa dibuat di
halaman, lalu menghitung volume seluruh biopori tersebut dan
dibandingkan dengan volume sampah yang ada di dalam bak.
. Menjelaskan kelebihan dari penyelesaian yang dilakukan yaitu
, menggunakan dua cara untuk mencari jumlah biopori, dengan
analysis of the .
, menggunakan dua jarak antar lubang yang berbeda untuk mendapatkan
experience . . : .
based on hasil yang lebih pasti. Sedangkan kelemahannya yaitu membutuhkan waktu
solsution yang lebih lama ketika menghitung jumlah bioporinya.

. Mengatasi atau memperbaiki kelemahannya yang dimiliki, yaitu dengan

langsung mengalikan jumlah biopori pada sisi tepi horizontal dan vertical

evaluating the
experience
based on
solution

. Menentukan kesimpulan jawaban yaitu sampah tidak dapat tertampung

semua di dalam 21 biopori yang dibuat

. Memeriksa kembali setiap setiap prosedur/langkah-langkah penyelesaian

yang telah dilakukan. Berdasarkan pengalaman sebelumnya, subjek
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menyatakan bahwa selalu meninjau kembali penyelesaian dari awal hingga
akhir untuk memastikan tidak ada kesalahan yang terjadi. Subjek
mengungkapkan bahwa setiap langkah yang ditulis sudah sesuai dengan
aturan atau konsep matematika yang benar

3. Meyakini bahwa jawaban yang diperoleh sudah menjawab permasalahan,
dengan memberikan penjelasan yang mendukung, dimana subjek
mengungkapkan bahwa berdasarkan pengalaman subjek, untuk meyakini
jawaban yang diperoleh subjek menggunakan cara/strategi lain yang berbeda
untuk membandingkan jawabannya, yaitu dengan menggunakan jarak antar
lubang yang berbeda. Lebih lanjut subjek mengungkapkan menyesuaikan
jawaban yang diperoleh dengan pertanyaan permasalahan yang diberikan
pada soal

Berdasarkan Tabel 2 di atas, kemampuan berpikir reflektif subjek dengan AQ climber dalam

menyelesaikan soal numerasi konteks saintifik adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pada komponen description of experience based on the problem, subjek climber dapat mengungkapkan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal secara lengkap dengan menggunakan
kata-katanya sendiri. Pada saat wawancara subjek climber dapat menceritakan dan menguraikan
kedua hal tersebut tanpa terpaku pada soal. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika subjek
mengungkapkan masalah dengan bahasanya sendiri, subjek climber menggunakan pengalaman dan
pengetahuan yang diserapnya dari soal yang telah dibacanya, sehingga subjek dapat
mendeskripsikan dan memformulasikan soal matematika tadi dengan bahasanya sendiri dengan
memperhatikan aspek kelengkapan informasi penting yang disampaikan. Sejalan dengan hasil
penelitian Sari et al. (2016) yang menunjukkan bahwa siswa climber mampu menjelaskan informasi
yang ada pada soal dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Kemudian, subjek menjelaskan
masalah matematika yang pernah dihadapi sebelumnya dan mengungkapkan keterkaitannya
dengan soal yang sedang dihadapai. Kemampuan subjek dalam menghubungkan pengalaman
sebelumnya dengan masalah saat ini menunjukkan bahwa ia memiliki dasar pemahaman yang baik.
Dengan mengenali keterkaitan tersebut, subjek mampu mendeskripsikan poin-poin penting dalam
soal, termasuk materi atau topik yang terkandung di dalamnya. Selain itu, Berdasarkan
pengalamannya tersebut, subjek mengungkapkan bahwa soal numerasi yang diterimanya
merupakan soal yang tergolong sulit.

Pada komponen elaboration of the experience in generating solution strategies, subjek dapat
mengidentifikasi konsep-konsep yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal secara lengkap.
Subjek dapat memberikan alasan yang logis terkait penggunaan konsep atau topik tersebut, yang
didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan terdahulunya. Ini menunjukkan bahwa subjek
climber tidak hanya memiliki kemampuan mengingat konsep, tetapi juga mampu mengaitkan dan
menerapkannya pada situasi baru. Selanjutnya, subjek climber memikirkan beberapa startegi
penyelesaian dan mampu memilih strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, dimana strategi
tersebut dikembangkan dengan cara mengadaptasi atau memodifikasi strategi sebelumnya. Subjek
climber dengan penuh pertimbangan dan hati-hati dalam menentukan strategi yang akan
digunakan. Ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Lestari & Yudhanegara (2015) bahwa
kemampuan berpikir reflektif adalah kemampuan berpikir dengan hati-hati, penuh pertimbangan
yang aktif, terus menerus dan cermat dalam menghadapi suatu masalah matematika. Selain itu,
hasil penenlitian Sari et al., (2016) juga menunjukkan bahwa siswa climber dapat merencanakan
strategi penyelesaian yang efektif dengan mengintegrasikan informasi yang tersedia dalam soal
dengan pengetahuan yang telah mereka miliki sebelumnya.

Pada komponen analysis of the experience based on solution, subjek dapat mengidentifikasi kelebihan
dan kelemahan dari penyelesaian yang dilakukan dan berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya
subjek menjelaskan bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi atau memperbaiki
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kelemahan yang dimiliki saat menyelesaikan soal sehingga diperoleh penyelesaian yang lebih
efektif. Sesuai dengan Suharna et al (2020) salah satu karakteristik berpikir reflektif adalah
menyadari kelemahan dan memperbaikinya hingga tuntas. Walaupun mengalami kesulitan dan
kebingungan dalam proses penyelesaian soal yang dilakukan, subjek climber terus berusaha untuk
dapat menyelesaikan soal secara maksimal. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Stoltz (2000)
yang menyatakan bahwa seseorang dengan AQ climber akan berusaha keras menyelesaikan
permasalahan yang sedang dihadapi sampai selesai walaupun banyak menemui hambatan.

4) Pada komponen evaluating the experience based on solution, subjek dapat menarik kesimpulan jawaban
dari penyelesaian yang dilakukan dengan tepat. Subjek memeriksa kembali setiap
prosedur/langkah-langkah dalam menyelesaikan soal dan mengungkapkan bahwa setiap langkah
yang ditulis sesuai dengan aturan atau konsep matematika yang benar. Subjek meyakini bahwa
jawaban yang diperoleh benar dan sudah menjawab permasalahan yang ada pada soal, dengan
memberikan alasan yang mendukung. Subjek mengungkapkan berdasarkan pengalamannya untuk
meyakini apakah jawabannya sudah benar, maka perlu menggunakan cara yang berbeda untuk
membandingkan jawaban yang diperoleh. Lebih spesifik, subjek menyatakan bahwa solusi atau
jawaban yang diperoleh harus disesuaikan dengan pertanyaan permasalahan pada soal. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek melakukan upaya menguji solusi yang telah dibuat menuju pada suatu
simpulan yang lebih diyakini kebenarannya. sesuai dengan pendapat Taggart & Wilson (2005)
bahwa berpikir reflektif mengacu pada pengambilan keputusan secara logis dan tepat.

b. Subjek AQ Camper (CM)

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara, berikut disajikan data kemampuan berpikir
reflektif subjek camper dalam menyelesaikan soal numerasi konten geometri dan pengukuran dengan
konteks saintifik:

Tabel 3. Data Hasil Penelitian Subjek Camper (CM)

Komponen
Berpikir Data Hasil Penelitian
Reflektif
1. Mengungkapkan informasi yang diketahui pada soal, yaitu informasi terkait
ukuran panjang balok, lebar balok, tinggi balok, diamteri lubang biopori,
kedalaman lubang biopori, jarak antar biopori, luas halaman dan panjang salah
description of satu halaman.
experience 2. Mengungkapkan apa yang ditanyakan pada soal yaitu apakah semua sampah
based on the yang ada di bak dapat tertampung semua di dalam sejumlah biopori yang dibuat.

problem 3. Mengaitkan soal yang sedang dihadapi dengan soal yang pernah ditemui
sebelumnya dan mengidentifikasi keterkaitannya, yaitu berkaitan dengan volume
bangun ruang. Berdasarkan pengalamannya tersebut, subjek menjelaskan bahwa
soal yang diberikan kepadanya termasuk soal yang sulit

1. Mengidentifikasi konsep-konsep yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal
yaitu volume bangun ruang yang meliputi volume balok dan volume tabung.
Subjek dapat memberikan alasan terkait penggunaan konsep tersebut, yaitu

elaboration of karena bentuk bioporinya adalah tabung, volume balok untuk mencari banyaknya
the experience sampah di bak sampah dan persegi panjang karena disoal diketahui halamannya
in generating persegi panjang.
solution 2. Menentukan strategi penyelesaian berdasarkan pengetahuan dan pengalaman
strategies terdahulunya, yaitu dengan menghitung volume balok dan juga volume tabung,

kemudian untuk mencari jumlah biopori subjek membagi volume balok dengan
volume tabung. Kemudian, subjek membandingkan volume seluruh biopori
tersebut dengan volume sampah yang ada di bak.
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1. Mengidentifikasi kelebihan dari penyelesaian yang dilakukan yaitu, cara yang
digunakan hanya menggunakan rumus sederhana yang biasa dipelajari.

””e‘:yz;j;fc’;he Sedangkan kelemahannya adalah tidak semua informasi yang diketahui pada soal
bsse do digunakan dalam penyelesaian, yaitu informasi terkait jarak antar lubang biopori,
solu tio: luas halaman dan panjang halaman.

2. Subjek tidak melakukan upaya apapun untuk mengatasi atau memperbaiki
kelemahan tersebut.

evaluating the

1. Mengungkapkan kesimpulan dari penyelesaian yang dilakukan, yaitu biopori
yang bisa dibuat adalah 32 dan semua sampah dapat tertampung di dalam biopori
tersebut.

e;cg;;’;e;z;e . Subjek tidak memeriksa kembali setiap setiap prosedur/langkah dalam
, menyelesaikan soal.
solution

3. Subjek meyakini jawaban yang diperoleh sudah benar dan telah menjawab
permasalahan pada soal, namun tanpa memberikan alasan yang mendukung.

Berdasarkan Tabel 3 di atas, kemampuan berpikir reflektif subjek dengan AQ camper dalam

menyelesaikan soal numerasi konteks saintifik adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pada komponen description of experience based on the problem, subjek camper dapat mengungkapkan
informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal secara lengkap dengan menggunakan
kata-katanya sendiri. Pada saat wawancara subjek camper dapat menceritakan dan menguraikan
kedua hal tersebut tanpa terpaku pada soal. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika subjek
mengungkapkan masalah dengan bahasanya sendiri, subjek camper menggunakan pengalaman dan
pengetahuan yang diserapnya dari soal yang telah dibacanya, sehingga subjek dapat
mendeskripsikan dan memformulasikan soal matematika tadi dengan bahasanya sendiri dengan
memperhatikan aspek kelengkapan informasi penting yang disampaikan. Kemampuan subjek
dalam menghubungkan pengalaman sebelumnya dengan masalah saat ini menunjukkan bahwa ia
memiliki dasar pemahaman yang baik. Dengan mengenali keterkaitan tersebut, subjek mampu
mendeskripsikan poin-poin penting dalam soal, termasuk materi atau topik yang terkandung di
dalamnya. Selain itu, Berdasarkan pengalamannya tersebut, subjek mengungkapkan bahwa soal
numerasi yang diterimanya merupakan soal yang tergolong sulit.

Pada komponen elaboration of the experience in generating solution strategies, subjek dapat
mengidentifikasi konsep yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal secara lengkap. Subjek dapat
memberikan alasan di balik pemilihan konsep tersebut. Hal ini menjelaskan bahwa ketika subjek
mengidentifikasi konsep atau topik yang terkait dengan masalah yang disajikan, subjek
menggunakan pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk menentukan topik atau konsep yang
terkait dari masalah yang disajikan dengan memberdayakan pengetahuan dan pengalaman
lalunya. Sejalan dengan Choy & Oo (2012) yang menyatakan bahwa siswa yang berpikir reflektif
menjadi sadar tentang apa yang mereka ketahui dan apa yang mereka butuhkan. Subjek dapat
menentukan strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dan dapat menggunakan
strategi tersebut dengan menjawab sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan
sebelumnya. Namun, strategi yang digunakan kurang tepat, karena subjek mengabaikan beberapa
informasi penting.

Pada komponen analysis of the experience based on solution, subjek dapat mengidentifikasi kelebihan
dan kelemahan dari penyelesaian yang dilakukan. Namun subjek tidak melakukan upaya apapun
untuk mengatasi atau memperbaiki kelemahan tersebut. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Ahmar et al. (2018) bahwa siswa camper hanya memiliki sedikit inisiatif, sedikit semangat, dan usaha
yang kurang maksimal.

Pada komponen evaluating the experience based on solution, subjek dapat mengungkapkan kesimpulan
jawaban yang diperoleh dari penyelesaian yang telah dilakukan. Subjek tidak memeriksa kembali
setiap setiap prosedur/langkah-langkah penyelesaian dan operasi yang digunakan dalam
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menyelesaikan soal. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian Veola & Faiziyah (2022) yang
menyimpulkan bahwa siswa AQ camper tidak memeriksa kembali penyelesaian masalah yang
dilakukan. Diketahui bahwa subjek tidak terbiasanya memeriksa kembali penyelesaian yang
dilakukan. Sejalan dengan Aisyah et al. (2021) bahwa dalam menyelesaikan masalah matematika,
camper cenderung cepat puas dengan hasil yang diperolehnya. Kemudian, subjek meyakini jawaban
yang diperoleh sudah menjawab permasalahan, tanpa memberikan alasannya yang mendukung.
Meskipun subjek telah yakin dengan jawabannya, namun karena jawaban yang diperoleh salah,
maka belum dapat dikatakan bahwa jawaban yang diperoleh tersebut dapat menjawab
permasalahan yang diberikan dengan benar.

c. Subjek AQ Quitter (QT)

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara, berikut disajikan data kemampuan berpikir
reflektif subjek quitter dalam menyelesaikan soal numerasi konten geometri dan pengukuran dengan
konteks saintifik adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Data Hasil Penelitian Subjek Quitter (QT)

Komponen
Berpikir Data Hasil Penelitian
Reflektif

1. Mengungkapkan informasi yang diketahui pada soal yaitu informasi terkait panjang
balok, lebar balok dan tinggi balok, diameter lubang biopori, kedalaman biopori,
jarak antar lubang biopori, luas persegi panjang dan salah satu panjang sisi persegi

description Panjang
of experience 2. Mengungkapkan apa yang ditanyakan pada soal, yaitu apakah semua sampah
based on the dapat tertampung dalam sejumlah lubang biopori yang dibuat.
problem 3. Mengaitkan soal yang sedang dihadapi dengan soal yang pernah ditemui
sebelumnya dan mengidentifikasi keterkaitannya yaitu berkaitan dengan volume
bangun ruang. Berdasarkan pengalamannya tersebut, subjek menjelaskan bahwa
soal yang diberikan kepadanya termasuk soal yang sulit.

1. Mengidentifikasi konsep yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal, yaitu volume

elaboration balok dan volume tabung. Subjek memberikan alasan terkait penggunaan konsep
of the tersebut, yaitu karena bak sampahnya berbentuk balok dan untuk menghitung
experience in volume bioporinya menggunakan volume tabung
generating 2. Menentukan strategi penyelesaian berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya
solution terdahulu, yaitu dengan mencari volume dari bioporinya dan bak sampah. Setelah
strategies itu, subjek untuk membagi volume bak sampahnya dengan volume biopori untuk

menentukan sisa sampah

analysis of 1. Subjek tidak dapat mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan dari penyelesaian

the yang dilakukan
experience
based on
solution
1. Subjek mengungkapkan kesimpulan jawaban dari permasalahan yang diberikan
evaluating yaitu sampah tidak dapat tertampung semua, karena masih ada tersisa 32 sampah
the 2. Subjek tidak memeriksa kembali setiap langkah-langkah penyelesaian ataupun
experience jawaban yang diperoleh. Diungkapkan oleh subjek bahwa ketika menyelesaikan
based on suatu permasalahan matematika subjek tidak memeriksa kembali penyelesaian
solution yang sudah dilakukan

3. Subjek tidak dapat meyakini atas kebenaran jawaban yang diperoleh
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Berdasarkan Tabel 4 di atas, kemampuan berpikir reflektif subjek dengan AQ quitter dalam

Menyelesaikan soal numerasi konteks saintifik adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

4.

Pada komponen description of experience based on the problem, subjek dapat mengungkapkan informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal dengan lengkap. Namun, saat wawancara, subjek
belum dapat mengungkapkan penjelasannya dengan menggunakan bahasa sendiri dan masih
terpaku pada soal. Kemampuan subjek dalam menghubungkan pengalaman sebelumnya dengan
masalah saat ini menunjukkan bahwa ia memiliki dasar pemahaman yang baik. Dengan mengenali
keterkaitan tersebut, subjek mampu mendeskripsikan poin-poin penting dalam soal, termasuk
materi atau topik yang terkandung di dalamnya. Selain itu, Berdasarkan pengalamannya tersebut,
subjek mengungkapkan bahwa soal numerasi yang diterimanya merupakan soal yang tergolong
sulit.

Pada komponen elaboration of the experience in generating solution strategies, subjek dapat
mengidentifikasi konsep-konsep yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. Namun, subjek tidak
dapat mengidentifikasi konsep yang diperlukan secara lengkap. Subjek dapat memberikan alasan
di balik pemilihan konsep tersebut. Hal ini menjelaskan bahwa ketika subjek mengidentifikasi
materi atau konsep yang terkait dengan soal yang disajikan, subjek menggunakan pertimbangan-
pertimbangan tertentu dengan memberdayakan pengetahuan dan pengalaman lalunya. Subjek
mampu menentukan strategi yang digunakan untuk menyelesaikan soal dan dapat menggunakan
strategi tersebut dengan menjawab sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan
sebelumnya. Namun strategi yang gunakan kurang tepat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Hulaikah (2020) bahwa siswa quitter belum mampu menentukan strategi penyelesaian yang tepat
dan mereka juga kurang mampu menggabungkan semua informasi untuk menyelesaikan masalah.
Pada komponen analysis of the experience based on solution, subjek tidak dapat mengidentifikasi
kelebihan dan kelemahan dari penyelesaian yang dilakukan. Sehingga subjek tidak mengetaui
aspek-aspek apa saja yang perlu ditingkatkan atau diperbaiki. Subjek mengerjakan seadanya saja,
semampu yang bisa subjek lakukan saja tanpa ada usaha lebih untuk memperoleh penyelesaian
yang lebih efektif. Hal ini menunjukkan kecenderungan umum dari tipe quitter untuk menghindari
tekanan dan tantangan untuk berpikir lebih dalam. Sesuai dengan pendapat Juwita (2020)
mengungkapkan bahwa quitter melakukan pekerjaannya hanya seperlunya saja dan jika
menghadapi suatu masalah yang sulit, mereka cenderung gagal namun tidak ada keinginan untuk
memperbaikinya.

Pada komponen evaluating the experience based on solution, subjek dapat menuliskan kesimpulan dari
penyelesaian yang dilakukan. Namun jawaban yang diperoleh kurang tepat. Subjek tidak
memeriksa kembali setiap prosedur/langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Ini sesuai dengan
pendapat Sudarman (2011) dan Juwita (2020) yang menyatakan bahwa subjek quitter hanya
memiliki sedikit usaha dan kurang antusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Subjek tidak
meyakini bahwa jawaban yang diperoleh benar dan bisa menjawab permasalahan dari soal yang
diberikan. Meskipu begitu, subjek tidak ada mencoba atau terpikir cara lain untuk menyelesaikan
soal. Stoltz (2000) menjelaskan bahwa seorang quitter cenderung membatasi kinerjanya dengan
menganggap bahwa dirinya sudah tidak mampu melakukan usaha yang lebih.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan peneliti yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa

climber mampu mampu melakukan semua indikator pada komponen kemampuan berpikir reflketif
dengan baik, yaitu pada komponen description of experience based on the problem, elaboration of the experience
in generating solution strategies, analysis of the experience based on solution, dan evaluating the experience based
on solution. Sedangkan siswa camper belum mampu menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Siswa
camper tidak berupaya untuk mengatasi atau memperbaiki kelemahan yang ada saat menyelesaikan soal
dan tidak memeriksa kembali setiap langkah-langkah penyelesaian yang telah dilakukan. Siswa camper
meyakini atas kebenaran jawaban yang diperoleh, namun tanpa memberikan alasan yang mendukung.
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Kemudian, untuk siswa gquitter belum mampu menghubungkan konsep-konsep yang diperlukan secara
lengkap, belum mampu menentukan strategi penyelesaian dengan tepat. Siswa kurang mampu
mengembangkan strategi yang diperoleh dari pengalaman terdahulunya, mereka hanya terbatas pada
pengalamannya dalam mengerjakan soal yang serupa namun tidak dapat mengembangkan dengan
baik. Siswa quitter tidak mampu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari penyelesaian yang
dilakukan, tidak memeriksa kembali setiap langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan, sehingga
terjadi beberapa kesalahan yang tidak mereka sadari. Siswa tidak meyakini atas jawaban yang diperoleh
dan tidak berusaha mencoba strategi/cara lain untuk meyakini jawaban yang diperoleh. Siswa quitter
sering kali memilih opsi "Saya tidak tahu", menunjukkan antusiasme yang kurang dalam memberikan
jawaban, dan menunjukkan kurangnya motivasi dalam usaha belajar mereka.
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